


Perencanaan dalam Tatanan Politik:
Sejarah dan Praktek

Sintanfngrum

-ABSTRACT

Social reformation is a buic theory of traditional planning. Social reformers are interested in
social refarmatian apecially to public system guidance reformation grand. Dedsion makers of
city planning should omit their political rnterest for the sake of maintaining public righs.
Sovernment should be open minded and involve public in making city planning. lt is hoped
:hattherewillbenoimpedimenxin legalized city planning policy execution becauseitislegally
bided to both public and governme nt.

Keywords: social reformatian, politics, city planning, public.

Pendahuluan

f't";"*t Planning dalam praktek

\dimulai pada awal abad L,e 19

\-/sejak Henri de Saint Simon
Auguste Comte memandang secara

ilmiah pekerjaan yang melayani
kemanusiaan- Dalam pandangan
tradisional (sebelum abad ke 19),

Planning dikenal sebagai orthogonal

faignyarrgbercirikaru

1. Pengaturan kegiatan fisik ruang
dalam dua atau tiga dimensi

2. Statis

3. Sesuai dengan alasan-alasan
ketuhanan yang diinterpretasi-
kan oleh para pendet4 theo-

logist astrologdil

Terjadinya perubahan di Eropa

tsarat yang dikernl dengan periode

Enlightnent (165G1850) menimbulkan

Eula perubahan pandangan terhadap

ilonningyak'i:

1. Secara tel.cris, moilent pltuning
diterapkan pada seluruh masa-lah
yang timbul dalam bidang politik

2. Dalam praktek planning kon-
temporer, pengetahuan berasal
dari penelitian ilmiah dan teleis
yang diperoleh pula dari penge
tahuan pengalaman praktis.

3. Praktek planning modem harus
sejalan dengan alasan-alasan
kemanusiaan Modern plan ber-
muara pada proses pengambilan
keputusan yang demolsatis.

Praktek nndern planning pada
masyarakat pasat (negara kapitalis)
nampaknya menuju kepada socinl
rationality dan bukan terhadap teori
nurket rationality. Pemerintah harus
mampu mengidentifikasikan kepen-
tirgur, umur& meskipun kepentingan
umwh ini bisa saja hanyalah merupa-
kan konsensus politik belak4 ruunun
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pdi"g tidak pemerintah harus menga.

mnEilcAt{AAil tlAtAil TAlEilAil mlm[ , s[]Anffi mil pRAtfiEt(

Kata politik berasal dari Bahasa
turbentukpelayananpublik yunani "polis" yang berarti kota (afl

Plmning dalam domain publik atau negara kota (city stafe). Dari kata
terjadi hanya dalam masyarakai yang polistaditimbulistilahlainyaitu-politu-

terorganisir berdasarkan teritorial dima- . lftyu *gt negar4 "politikod' artinya
na market nciality dart social rutionnlita 

* kewarganegaraan, "politike tehnl"
tidak saling *"r,ao*ir,*i. p.;i"d artinya ksnahiran Politik dan selanjut-

dan kebutuhan hidup sansat ter- nya orang-orang Romawi mmgambil

gantung pada mmket ,'rrrt ai| ,*r, 11* 
tersebut dengan pengetahuan

peroluha., keuntungan 6; ilik :r1f"9""8'ra'Dengandemikianpolitik
terkendalikan akan ;JffJ;; falan istitah yang bersangkut paut

hubungan kema,,usiaun ;;;J*-,trH'J;:l_Tffi"ffitrjtril
kan dasar dari kehidupan sosial (price, t""r"" dan kekuasa a4 @wer).Sebagai-1978). oleh karena itu, negara sebagai mana dikatakan Hans'J. Morgenthaumasyarakatporitikmemainkan2peran- -politia is struggre fn rt;;, Jadi padaan yaitu 28-Nov{7 mendukung dan hakelohrya p"[Ok uaarf, perjuangan
mendorong kepmtingan modal sekali- untuk mernperoleh kekuasaan @ower),gus menjaga kepentingan-kepmtingan teknik menjalankan kekuasaan atau
tersebut agar tidak merusak dasar masalah-masalah pelaksanaan dan
kepentingan urnrun sebagai alat dalam konkolataskekuasaan(pamudji,19g5).
societal guidance, praktek plmning ldni pada mulany+ ptanning diang_
secara tak terelakkan ry-gr meng* gap sebagai suatu itematif ra6 poritittasi"konflikpenuhperano. Grted*"& 19gz). Lebih laniut dikata-

Pengertian perencaruEn menu- kannya bahwa bagi kaum rationalbt
rut Friedman bisa dikategorikan dalam Politik hanyalah merupakan sisa pe-
tigahalyakni: ninggalan masa IaIu. Pada era modem

L. Perencanaan berusaha meng- munotlit-aitempatkansebagai"cttlcuhs

hubungkan ilmiah an*nf'. Meskipun untuk sementara
dan teknis 

-ur,trk 
melakukan politik secara terbatas masih melayani

tindakandalamdomainpublik fungsi-fungsi formulasi tujuan-tuiuan
2. perencanaan berusaha menehu_ dan mengesahkan rencaru secara hu-

burgkan pengetahuan ilmiuh"dar, lcutt Plnnning dianggap sebagai suatu
teknis untuk proses societal paksaan rasional dalam kehidupan
guiilonce. sosial dan paraplanner xring dianggap

3. Perencanaan berusaha menghu- sebagai hambatan utama dalam proses
bungkanpengetahuanif.niafrian Politik
telsds untuk proses trarsformasi' Beberapa pendapat para ahlisosial. mengenai pkmning dan politik dike_
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mukakan diantaranya oleh Wildavsky,

Atshuler, Davidoff dan Rainer'

" Pkmning is politics" (WihlnaslE, 197 3)'

"Rather it imYlies tlut Planning
establishes goals which must win

approaal from democtatic political

prorc,, Usthuler, 1973). 'We defru
'pkmning 

fls a Process for determining

aVpropiate futute action through

trqu"n , of choices. ennitonmental

clwirs cve inotainbly political sitrcc iluy
inooloe questi.ons of aalue and

olternatives uhich haae distnhutianal

implirntions (DaCIirloff md Reirur, 1973)'

Max Weber berPendaPat bahwa

dalam prakteknya, ilmu dan politik bisa

dan sebail.nya berada secara terpisah'

Hanya dengan pemisahan ini, masing-

masing praktisi daPat melakukan

pekerjaannya dmgan sebaik-bail'nya'

Ilmuwan menghasilkan pengetahuar;

politisi menghasilkan keputusan-
keputusankebijakan.

Untuk mengetahui bagaimana

dan dimana kedudukan planning dalan

politilt dalam tulisan ini akan dikemu-

kalcan planning dalam tatanan Politilg
pandangan para ahli dan kritik-kritik

yang dilontarkan, serta pelaksanaan

planning sebagai zuatu kegiatan politik

pada umumnYa di lrdonesia'

Perencanaan dalam Tatanan Politik

Quatu model Yang menggambarkan

u)ttrbrog* diantara konsePkonseP

utama teori Perencanaan dan menun-

,ukkan kedudukrn perencanaan dalam

spektrum birokratis politis tindakan

negara modem disaiikan di bawah ini :

Planning in the Public Domoin:
Borsic Concepts

Tenitorially Bosed Syskm of Sxiol Relotions

System oJ Politial order

S'tFF:m Maintendne

System Chonge

Systf,,m Tronstomdtion

PoliticalPt,urfice

Bureaucrotic Procti@

&,cietul Guidsnce

Administmtio

Planning

lnnovotive Planning

Rodi@l Plormiq ond holfu

8r,tolrrtfu,nPruc,ica

I utocative Ptonning I

gtmber: kiedmon (1987)

The Tenitofial Based System ol Social
Relqtions

Sistem Sosial dibatasi secara

geografis, seperti negara-negareL negara

bagian, propinsi kabuPaten, desa,

termasuk pula multinntion region (lvIEE)

dan PBB. Sistem wilaYah cenderung

inelihat kembali sejarah bersama dan

bersamaan menuju pada nasib bersama.

Karenanya pembatasan sosial komuni-
tas, wilayah pada umumnYa mencoba

beberapa pengukuran untuk mengon-

trol politik dalam mengatasi nasib
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mere\a. Komunitas wilayah adalah
nyata atau potensial dalam sistem
tatanan politik (Camairo), 1970.

System ol Politicol Order
Lembaga-lernbaga desa perrre

rintahan sendiri (*lfgooerrune) terdiri
dari badan legrslufif, eksekutif dan yudi-
katif ; politik
sistem pengesahan paksaan (militea
polisi, jalsa penjara): UUD atau anggar-
an dasaryangmenehpkan dan mensah-
kan rancangan kerja tatanan politik
budaya politik dengan perangkat sanl$i
yangmengatur urusan politikkomunitas.

Mointanance, Change ond
Transformotion of System

Praktek-praktek pemeliharaan
sistem dipimpin oleh birokrat yang
mewakili negara dimana terjadi prak-
tek-praktek kansformasi sosial yang
melibatkan dndakan mobilisasi politik
komunitas melawan negara yang ber-
fungsi sebagai media antara praktek-
prhktek perubahan sistem dimana
proposal-proposal radikal menjadi
terintegrasi dengan sistem guitLmce
masyarakat Proses ini melewati tahap
konflikdankompromi.

Proses sistem kansformasi seha-
rusnya dipandang sebagai suatu bagian
pengesahan terbentuknya tatanan
politik dengan bertoleransi terhadap
kegiatan-kegiatan sistem transformasi.
Beberapa trans{ormasi terjadi melalui
reformasi skuktural atau radikal yang
disebabkan oleh perencanaan radikal
proses politik dan prakteknya.

78 r Vol. 2N0.4, Juli-Desember2O08 . pUBUCSpflERt
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Saciental Guidonce

Biasanya diartikan sebagai
manajemen "top dourn" urusan-ufl.$am
politik yang meliputi administrasi
perencanaan dan praktek politik yang
rmtan terhadap hambatan-hambatan
budaya politilg terutama dalam hal
meniadakan praktek-praktek revolusie
ner dan bentuk-bentuk radikal plarudng
yang lebih dipolitisir. Konsep ini meli-
puti kegiatan-kegiatan yang terdiri dari
pemeliharaan sistem dan perubahan-
perubahanmendasar.

Ad m i n i st rative a n d p I a nt n i n g
Adminiskasi diartiklan sebagai

manajemen prograrn-program rutin,
dan karenanya terutama ditujukan pada
kegiatan pemeliharaan sistem dan
perubahan elemen-elemen sistem yang
hampir terlembagakan. perencanaan

terutama berkenaan dengan pemberian
informasi proses perubahan sistem.

Nlocotive, lnnentive and Radical
Planning

Allocntiae Planning berkenaan
dengan pengaturan sumber-sumber
daya pusat (keuanga& tanah, tenaga
kerja) diantara persaingan para peng-
guna. lnnooatiae Planning berkenaan
dengan perubahan kelembagaan dalam
sistem sociental guidance. Sedangkan
Radicrrl Plmning merupakan kekuasaan
I rarga negara yting diorganisir khusus
untuk mempromosikan proyek-proyek
tertenfu menuju transformasi sosial.
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RevolutionaryPmdice
Reoolutionwy P r actice merupakan

kegiatan yang mencoba membubarkan
dan meruntuhkan tatanan yang ada.

Dalam memahami model ini
secara keseluruha& perlu diperhatikan
hal-hal sebagai berikut :

1. Praktek-praktek perencanaan
dalam domain publik meliputi
aipek politik dan telsf s.

2. Aspek teknis terutama dinyata-

kan dalam praktek-praktek biro-
krasi; aspek-aspek politik menen-

tukanpraktekpolitik
3. Praktek-praktek birokrasi dila-

kukan melalui stn:ktur kelemba-
gaan negara. Praktekpraktek poli-
tik memiliki keasliannya dalam
k<imunitasyangaktif secara politik

4. Negara akan berusaha meng-
halangi praktek-praktek poltik
kapansajabisa-

Beberapa Pandangan Para Ahli

1. Tugwell

f)ahm perspektif Amerika ide
I-z fugweU dalam Planning merupa-

kan pernyataan-pernyataan paling
lengkap dalam philosophy Planning
Amerika. Karir Tugwell dimulai sebagai

assisten Menteri Pertanian yang meng-

hasilkan Agriadtural Adjustuent Ad
tahun 1933. Idenya tentang master

planning telah menempatkannya
5slagai Ketua "Nal York City Plnming
Commbior{' yang proglesif dan dinamis
serta dikonsumsi oleh para politisi

dalam memperoleh zuara dalam pemi-

lihan. Keberhasilannya pula telah
menjadikan Tugwell diangkat sebagai

Gubernur di Puerto Rico. Kedudukan-
nya sebagai Gubemur membuat dia
berperan sebagai kunci keamanan di
Caribia lebih dari itu dia memiliki
subtansi kekuasaan eksekutif. Selama

di Puerto Rico dia mendapatkan
terHrtu tentang konsep

nya mengenai planning dan of*.
Bersama dengan Munoz Marirt

Tugwell menghasilkan planning
ma&inery yang beberapa tahun kernu-

dian dikenal sebagai Operasi Bootstrap.

Puerto Rico dibawah kekuamannya

diubah yang semula pulau perbanian

yang sangat luas menjadi daerah

persemakmuran industrial. Setelah

menjadi Gubemur, Tirgwell mengepalai

dan mengorganisir program inter-
disipliner pendidikan dan pmelitian
planning pada Devisi ilmu-ilmu Sosial

UniversitasChicago.

Konsepsi Tugwell tentang
plmning dnyatakarryasebagai berikut

"Pkaming is not ilirectbn wlen it is at
tlu sntie of spuial interest in society, it
beoma direction only whenit utn affect

economic diobioauss; becoming a

unifying cohaioe, onstructioe anil
truly gateral force" ffugweQ 197 5).

Dalam 'ksay Plmningi' Tugwell
planningsebagai:

"...anjuctural institutionuhidt, thrcugh

gtnduol md aqerimmtal dtmge, mny

6nE b dominate social fuift.,llu mrival
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RevolutionaryPradice
RatolationmYPracticemeruPak'art

kegiatan yang mencoba membubarkan

dan meruntuhkan tatanan Yang ada'

Dalam memahami model ini

secara keseluruha& perlu diperhatikan

hal-hal sebagai berikut :

1. Praktek-Praktek Perencanaan
dalam domain Publik meliPuti

aspek Politik dan teknis-

2. Aspek teknis terutama dinYata-

kan dalam Praktek-Praktek biro-

krasi; qsPek-asPek Politik menen-

tukanpraktekPolitik
3. Praktek-praktek birokrasi dila-

kukan melalui struktur kelemba-

gaan negara. Praktek-praktek poli-

tik memiliki keasliarurYa datam

kdmunitasyang aktif secara politik

4. Negara akan berusaha meng-

halangi Praktek-Praktek Poltik
kapansajabisa

Beberapa Pandangan Para Ahli

1. Tugwell

T-lalam persPektif Amerika ide

lJ tugwendahm Plmning meruPa-

kan pernyataan-pernyataan paling

lengkap dalam PhilosoPhY Planning

Amerika. Karir Tugwell dimulai sebagai

assisten Menteri Pertanian yang rnenS-

hasilkan Agricattural Niu$tttstt Ad
tahun 1933. IdenYa tentang masts

planning telah menemPatkannYa
sebagai Ketua "Nea, Ymk City Planning

C-ommbiai' yang progresif dan dinamis

serta dikonsumsi oleh para politisi

dalam memPeroleh zuara dalam Pemi'

lihan. Keberhasilannya pula telah

mer{adikan Tugwell diangkat sebagai

Gubemur di Puerto Rico' Kedudukan-

nya sebagai Gubemur membuat dia

beqperan sebagai kunci keamanan di

Caribi+ lebih dari itu dia memiliki

substansi kekuasaan eksekutif' Selama

di Puerto Rico dia mendaPatkan

pemahaman tertentu tentang konseg

nya mengenai Ptanning dan reform'

Bersama dengan Munoz Mari&

Tugwell menghasilkan Planning
fiachinery yang beberapa tahun kernu-

dian dikenal sebagai Operasi Boobtrap'

Puerto Rico dibawah kekuasaannYa

diubah yang semula pulau pertanian

yang sangat luas menjadi daerah

persemakmuran industrial' Setelah

meniadi Gubemur, Tugwell mengepalai

dan mengorganisir program inter-

disipliner pendidikan dan penelitian

pfu*i"g pada Devisi ilmu-ilmu Sosial

UniversitasChicago.

KonsePsi Tugwell tentang

plomingdnyatakarcyasebagaiberikul

"Pbmning is nat direction whcn it is at

tlu *raie of spesial interwt in society, it
beoms directian only wfunit un affect

economic diuisioaness; becoming a

unifying, ohaiae, constructit'n antl

truly gaetal fotce' ffugwell 197 0'

Dalam 'ksrY Pkmningi: Tugwell

menggambarkan Planning sebagai :

'...anirttural ilatihttionuhith, thtough

graduttl mtl aV*inuntnl &ange, maY

uru to domitwte social W"'tlE affioal
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of agreed. stanikts aul poehau, af do*
measurement of spaifiution, furnish fue

oypartunity for uduiling in uiiler ftril
zuidsr areas, both businres wril politiail
appeals; and for aihnitting tcfuiml
stmdtvils in ailrninis-tration re unV re a
more sophistimteil xnx of time ilrm is
twwinux".

Bagi Tugwell politik bermakna
"a mnnotation of slight rtrccnrpulotr.snzr;d'

GuSweL 1940); personal contpetition for
whereas public plmning roas sitnply" a

normal stercion ffiit ilcwwnent" of
contemporry businss practie (Irg*ult
1932). Politik seringkali hanya mmg-
hasilkan konsolidasi hak-hak istimewa
Untuk itu dibutuhkan kekuasaan para
ahli sebagai tandingan yang akan merr-
bangun pemerintah yang bersifat
"tedmical freelom", melakukan proteksi
keuntungan, memastikan adanya
persaingan- Hanya dmgan cara inilah
kepentingan umum bisa terlayanl

Dalam essynya Tugwell me
ngungkapkan segi lain pernikirannya
tentang hfrnspolitical planning, merrurut-
nya phnning memerlukan persetuiuan
publik Agar bisa efektil planning harus
bekerja sama dengan seluruh ammunity
yang dilukiskannya sebagar multielullu
organi.sma. Bentuk kerjasama dmgan
masyarakat bisa dalam bentuk puDlic

hetnings maupun rutnrun
yang paling penting bagi para ahli ialah
berfikir dan merasakan bagaimanakah
organisma itu dan kemudianmemutus-
kan altematif mana yang paling tepat

mHc{Itil lltuxuuul mlmi, s[nm[ ill pmrm

-Tlu Plan must rqrcxnt twt anly
expert analysis qnd synthesis but
sotnetling like a unmunity iudgmrent
that synfuesis is aeeptabb- It mustbe a

ilwie tohidt whot put into ffect, toill
not inwloe *dt *bstmtial ilaent re
aflt hnnryr its operations by nor
@nformane"-

2. HarveyS.Perloff
Flarvey S. Perloff adalah Ketua

Tlu Chiago Sdrool af Pkmning.

Pemahaman mengerni Ploning
ditulisnya sebagai berikut

At thc urc af urfur plwrning is tlu
wtqt af o set af accaunt that lutp b
guiile the funtioning ar urban
onmnmity into tlre Iuturc tswrils
urtaia gmls by ntc;ur.s of proeneiwd
sfratqgirrs (Perloff 1980 : 91).

Perloff menggunakan amtmmi$
sebagai dasar terjadinya hamonisasi
kepentingan-kepenting-an. Formula
Ferloff meliputi konflik dan kehidupan
politik dernokrasi. Planning di masa

yang akan datang akan merupakan
peke{am utama dari para ahli yaitu
disebut sebad "cn unilerstmiling af tlu
requiremmts nnil poxbilities for systemic

&anger in tlu Socio-ecanamic-palitical

forrcoilhwwnbefuoiof'.
Agar diperoleh pemahaman

lebih luas keadaan di masa

datan& kita memerlukan keahlian
telrris yang akan :

1. Menganalisa perkembangan-per-
kanbangan generasi lalu
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2. Spekulasi implikasi kemungkinan
municip a-lity perkembangan
generasiyad.

3. Mendesign dengan anggota
masyarakat beberapa altematif
masa yang akan datang dan
memperkirakan masing-masing
dampaknya.

4. Membuat sebuah framework
operational unfi tkpelaksanaan.

Seluruh elemen di atas harus
diambil seluruhnya dan dinyatakan
sebagai satu visi ketergantungan waktu
yang membuat pesona kota.

Perloff melihat planning sebagai
suai;tt "conjunctural" aktivitas yang
bertujuan untuk memproduksi sebuah
rencana dengan persetujuan masya-
rakat, yangmeliputi:

L. asseta@untpbur

2. land u*lrufural resoures asount
danplrarn

3. manpoutq acount danplan

4. inoutnvntplan

5. rencanapeqpajakan

Bagi Perloff planntng merupa-
kan bentuk suatu fungsi engsel penting

iang akan menghubungkan perkem-
bangan aktivitas-aktivitas pemerintah
menuju sektor swasta. Dalam pan-
dangan ini planner harus mencoba

melibatkan seluruh institusi-institusi
utama, juga warga negara dalam
berbagai phase perencirnaan dan proses

pengembangan

Perloff menyebut proses parti-
srpasi; berada diluar saluran politik
norrnal. Kritik dalam menentukan
tujuan digambarkan sebagai "kegiatan
untnurity(' yang sebaiknya dilakukan
secara periodik misalnya setiap 10 tahun
sekali. Masyarakat yang lebih miskin
harus dilibatkan sehingga planner
dapat menemukan kompromi yang
dapat diterima. Kompromi dapat
dicapai melalui public henring nuupun
melalui negoisasi yang panjang. Perloff
menekankan perlunya bekerjasama dan
dialog. Untuk mencapai konsensus
teknik-teknik plnnning memerankan
peranan yang berarti. Dalam tedmiul
ptffinmg diperlukan ketertibatan orang-
orang karena pekerjaan ini menyahgkut
keseluruhan. Melatui proses ini bentuk
demokrasi ini akan terpelihar4 dengan
berdasarkan pada perkembangan
konsensus sosial. Peranan para planner

adalah menernukan demobilisasi opini
publik Penetapan tuiuan politik baru
merupakan bagian dari perekayasaan

persetujuan. Berdasarkan atas dialog
argurnen yang rasional dan negoisasi

diantara partai-partai yang berkeperr-

ti.gun, politik bisa saja didesentralisasi,
dicivilisasi maupun sub urban.

3. Amatai Atzioni (Akhir tahun 1960-an)

Etzioni adalah seorang mikro
sosiolog. Dia mengemukakan pandang-
annya mengenat'actira societyl' yarht
proses pilihan keinginan untuk mem-
peroleh kebahagiaan Komponen utama
dari actirse society adalah the actiae

orimtatbn y angterdiri :

PllBllCSPflmE . Vol 2 No 4 .hrli- Desember fi08 r 8l



1. Kesadaran diri perneran atau para
aktor;

2. Satu atau lebih tuiiran sosial yang
terh{u pada komitnrenyang telah
dibuat

3. Alses terhadap kekuasaan yang
merradai untuk merrcapai tuiuan

Tujuan-tujuan sosial dicapai
melalui sebuah proses consensus

fonnation diantara aktor-aktor yang
relevan. Meskipun konsensus sering-
kali lebih merupakdn refleksi keinginan
beberapa anggota masyaralel ruunun
masyarakat sering mengembangkan
sebuatr pola bagian dimana konflik
terjadi dengan dan sekitamya. Merrumt
Etzioni konflik rnenrpakan prakiraan
sishrn tatanan po[tik zuatu komunitas
politik Sifat alami tatanan dan siapa
yang meng tidak menjadi
perhatiannya

Proses consensus formation
mngatlah penting rrerupakan suatu

Prcses )rang secara teryisah diarahkan

dari atas oletr pmgawamn lapimn atas

masJxaralot dan sukarelawaru Societrfl

Guidrme merupakan kombinasi control
yang cenderung menurun dengan
@nemsas fonrution yang cerrderung
mmaik Pada lapisan atas, nrasyarakat
memerlukan para ahli telmis dan
lembaga yant mengarahkan untuk
menangtapi kebutuhan-kebutuhan
penduduk dan kaum elite yang berada
dibawatrmereka
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Gambar 1.

ASmple model of sxietal gwidone

Etzioni menyatakan eksperimm
terhadap organisasi-olganisasi baru dan
tetmik-tels{k pengawasan kontelcstual
sebagai rantai pmgotrol lebih dekat
dengan formasi konsensus. Ia menolak
pendekatan master planning karena
dianggap $dah usang dan tidak dite
rapkaru Ia berpendapat agar ihreletak-

lan interutoaen plmning yang tedalin
pada proses *cial guiilme yang lebih
urnrun lalinan ini berkenaan dengan
harkat karena Vlann* diazumsikan
berperan sebagai po[tisi yang sesung-
guhn)'a artinlra rnereka sendiri ter-
mazuk kelompokelite sosial iuga

Tlu labrtwtm plmrning selarrjut-

nya ruupakan zuatu fungpi kaum eli@
teqpimh dan merupakan bidang dari
dua prcses kernbar yakai: anxnsrc
foruution dan sxietal guidmtce. Agar
efekti{, para plmrna hnrus berada dekat
dmgan angin lcekuasaan- Bisa saja

mercka Ertarik untuk mernanipulasi
kekuasaan nnreka serrdiri
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Kritik

L. The Critic ss Social Reformer

a. KarlPoper (197a)

[1 arlP opper memberikan kri tik yang

-N.disebut "l.Itopinn Enghrcering"'

Dikatakannya meskipun pengetahuan

yang telah kita miliki sekarang tidak

mencul,upi wl$:uk "Utopian Planningi',

nanaurl dapat difikirkan pengetahuan-

pengetahuan aPa yang sekiranya akan

diperlukan pada wakiu mendatang' Hal

ini merrdasar untuk melen gk,apipl*ttning

menuju masYarakat semPurna atau

sedikit demi sedikit mencoba mengada-

kan rekayasa sosial untuk mengurangi

kerugian yang diderita Politisi yang

mengadopsi metode ini berharaP

maupun tidfi zuatu ketika akan merea-

lisasikan negara ideal dan

mendapatkan kebahagiaan dan keseur

purrulan di dunia Namun- demikiaru

politisi akan menyadari bahwa seluruh

kesempumaan yang ingin dicapai masih

-ngaflah jauh di masa dePan.

Yang bertindak sebagai iuru
uicara disini adalah seorang politisi

rlar.ner. Menurut Popper, Politic dart

?bnning saling bergandengan tangarl.

-{nalisanya adalah bahwa kekuasaan

:clitik adalah fundamental. Kekuasaan

plitik dapat mengontrol kekuasaan

:konomi. |adi kekuasaan politik meru-

:akan kunci bagi Proteksi ekonomi

kiarasaan politik dan pengawasarutya

rjalah segalanya. Usahakan j*g*
ra:npai kekuasaan ekonomi men-

a:rnirusi kel,uasaan politik dan bila

nnana perlu kekuasaan ekonomi harus

dicegah dan diletakkan dibawah

pengawasan kekuasaan Politik'

Pandangan PoPPer diatas sangat

berbeda dengan "utopittns-tttopians"

yang mernuji teclutical planning sebagai

alat yang pali.g sesuai unhrk mencapai

pertumbuhan ekonomi dengan

keadilan sosial. Pandangan Popper

ditujukan pada keunggulan politik,

dengan mengabaikan basis sosial politik

atau teori negara liberal. Dalam tingkat-

an ini, kritiknya.terhadap plaruing Letap

hanya sebagai sesuatu yang Parsialt

b. Albert O' Hirschman
Dalam bukunYa Thc Strategic of

Emnartic Deoelopment (1958) ia berpen-

dapat bahwa Pandangan ekonom

pembangunan tentang keseimbangan

conryrehensioe planning bukanlah cara

yang paling efektif unhrk meningkatkan

pertumbuhan ekonomi. Melalui pasar

dan proses politik ketidak seimbangan

pertumbuhan dan Perkembangan
memiliki caranya sendiri untuk saling

mengoreksi. Proses ini membutuhkan

banyak sumber daY4 namun ketidak

seimbangan itu dalam waktu sama dan

seterusnya membutuhkan lebih banyak

sumber daya dan investasi dibanding-

kan dengan kegunaannya.

Pada tahun 1967 dalammakatah-

nya, ia mempresentasikan argumennya

ketidaksemPumaan Penge-

tahuan tentang masa depan, mengenai

visinya masa depan tanpa plannirg'

i



Dalam argumennya yang di*bul "The

Pinciple of the Hiding Hmul, Plannq

menginginkan sebanyak mungkin
mengurangi ketidakpastian mengenai

masa yang akan datang. Planning al<art

mengurangi inovasi sosial (social

innooatian). Padahal secara formal,

perilaku yang rasional tidaklah sepen-

ting meningkatkan tindakan-tindakan

material yang rasional.

2. TheCriticAsSceptic

a. EdwardC.Banfield
Ia melontarkan keraguannya

terhadap pemyataan kaum rasionalis.

Bekerja sama dengan ]arnes Q. Wilso&
ia melontarkan pandangan tentang
plsrning secara politikyang ia percayai

tidak dapat sezuai dengan perencanaan

kotamasadepan.

"Plmner rre becomingly inaeasingliy
mpare thnt the decentralization af
authority anil power that is so

characteristis of American local
gauermutt b rarliutlly incompatfule witlt
tfu iienl of nuster plnnning .-.tlu
politicnl system antinues ta utork

mainly by bargaining and comyomirc,

not by "itnplernenting thc general

interest' and tlu main decision in a
masterpkm must (os Mstuitz saidthos
in Detroit did) reoeal the power

distrfuutinn in tlu community at that

particular tirne. @onfield and Wilson).

Tahun 1958 Banfield menyatakan

bahwa pemerintah tidak mampu
menyelesaikan seluruh masalah per-
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kotaan Intervensi dari pernerintah cen-

derung membuatkeadaan lebih buruk

b. AaronWildavsky
Menurutrya plmntng hanyalah

pekerjaan yang sia-sia. Banyak keti-
dalcsezuaian dalam praktek dmgan
r€ncana yang telah dibuat. Rencana

kehilangan konsistensinya. Sistem
politik bekerja lebih baik dibandingkan

pkmning, karena dalam sistern politik
interaksi langzung lebih dimungkinkan

"The injunction to Plm (thit* D is
mrpty.

ru key term associated wik it ne

?rowrbs or platituda. Pursue goals!

&nsidq alterrutioe ! Obtainlanolega !
bcrrsie pmoer! Obtain ans*! or fu
flanblehd do not after your aurse. Tluse

futperathns h*re a non contrutsusial ring
to them, inpwtbecrux they wfiainrn
operatioual guidme $l$ldavsky, 1979:

134-3s)

Pemahamarurya mengenai plnn-

nmg kemudian berubah setelah dia ber-

temu dengan seorang Dekan Berleley's

Graduate Sdtool of Public Policy. la
melihat policy analysis sebagai keahlian

baru yangbisa berfungsi didunia nyata.

'Policy arwlysis b ahout &ange in

patten* of social interaction. Hs.o does

drmge happm ? By joining plnnning to

politics, social interaction giaes analysis a

hbtorical aoutlook nwle up of tlu prct
patterns of agreements, including
agreetnents to dbagree untul rcxt tini.
From _the organiztd actor, tlu coratiaent

elemm$ of this interaction, analysb gets
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its abitting intercst in incefltiaes to alter

their behaaiur And Planning helPs

malysbiing intclligme tn interadbn;

by rationnlizing mwemetfi to a difermt

Wttern frwt may lead to futprooedfuture

outfimes".

3, The Critick EmPiricist

a. Peter Maris dan Martin Rein (1982)

Mereka memandang rational

ptfrLntng telah kehilangan maknanya

Cara yang paling baik untuk melakukan

innwatiae action adalah dengan refor-

masi sosial karena social teform akart

menjadi pihak oposisi, yang bukan saja

secara inhem bias tetapi juga bersifat

politis. Social teform membutuhkan

zuatu gaya politik praktis yang merubah

kenfidi teori model-model KomPre-

hensif.

b. Friedmann
Kritik ini rneruPakan hasil

studinya mengmai Cordiplm" s operation

(1963) di Venaucla"s National Planning

Agmry. yang diPelajari adalah hu-

bungan antara target-target Yang

direrrcanakan" pertumbuhan keadaan

ekonomi, dan Pertumbuhan gengsi

politik. Hasil studi memperliha&an

bahwa model-model ekonomi menun-

iukkan aktivitas-aktivitas simbolik yang

semakin luas dengan

ptwming men-jadi keahlian telnis yang

ti^gg, Yang memisahkanJ)eran Para

planwr dalam proses politik (interttouen

plmning).

Plnming telah membantu Proses

restrukturisasi politik dalam negeri

Venezuela. Planning sendiri telah

menjadi bagian dari proses tersebut'

Bahkan pada level eksekutif Yang

tertinggl plmning dan politik saling

berkaitaneral

Kesimpulan
1.. Dari seluruh Pandangan Yang

dikemukakan Para ahli, reformasi

sosial merupakan teori dasar peren-

canaan tradisional. Para reformer

sosial tertarik Pada reformasi,

terutama grand reformasi "guidcnce

systant" masyaralcal

2. Beberapa bentuk Planning telah

berhasil dilembagakan di level pusat

Amerika Serikat, Usaha-Gaha
Harvey Perloff telah membuat pen-

. dekatan regional plnnnhtg dipakai

secaraluas.

3. Pengalaman Trrgw"ll mengajarkan

bahwa meskiPun " conseflst'ts-

futmatiott' mernungkinka4 namun

belum tentu bisa dilakukan; selain

itu diperlukan adanYa Perubahan
struktural.

Rekomendasi bagi Pelaksanaan

" pkmning as polifiC di Indonesia.

1. Pengambil KePutusan dalam me
nentukan suatu rencana kota

hendaknya harus lePas dari kePen-

tingan politik tertentu sehingga hak-

hak dan kePentingan seluruh
masyarakat akan terjamin dan

terakomodasi. WalauPun ind dari

politik adalah kekuasaan narnun

-D*omMr7Yl8 r 8!i



Max Weber morgatakan bahwa
"Birokrasi harus lepas dari kepen-
tingan politik tertentu, bersikap
netral dan merangkum semua
kepentinganyangada".

Melibatkan para pakar ilmiah ddam
zuatu rerrcana merupa-

kan suatu langkatr yang bai( namun
hendaknya keterlibatan semua
unsur dalam masyarakat harus
dimulai sejak awal/persiapan
penyusunan suatu rencana kota
untuk mengurangi adarnya rencarur

yang akan menimbulkan per-
masalahan ddam pelaksanaannya
dimasyamkaf

fihak pemedntah harus lebih ter-

buka kepada masyarakat tentang
si.ratu rencana tata ruang dan
berusaha uirfuk mernasyarakatlon

sehingga tidak

maEllutx 0tutlAamlmtml! silm[ ux pnilm

akan terjadi permasalahan di dalam
pelaksanaan zuatu rencana yang
sudah dilegalkan karena akan
mengikat secara hukum kepada
seluruh masyarakat dan iuga kepada
pernerintah sendiri. HaI itu'bisa
dilakukanmelalui:
- mediamassa
- publichearing

- lntlitusroiu
- menyediakan waktu dan petugas

serta mang khuzus bagi masya-
rakat yang ingin mengetahui
rencana.*
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